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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secar agaris besar pedomantran sliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Alif Tidak Tdak dilambangkan
‘ dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te




& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
Ha H ha (dengan titik di
T bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
3 Zai VA Zet
o sin S Es
g Syin Sy Esdanye
P Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad D de (dengan titik di
oo bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
Za Z zet (dengan titik di
B bawah)
& ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi

Vi




4 Kaf Ka
J Lam El
p Mim Em
N Nun En
9 wau We
® Ha Ha
e Hamzah Apostrof
& Ya Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

= Ai

gl =T

ol = Au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dax ‘Bi_y.s

Ditulis
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
db 1 Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberitanda syaddadtersebut.
Contoh:
Loy Ditulis rabbana
>l Ditulis al-bir
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:
o=l Ditulis asy-syamsu
J=>3  Ditulis ar-rajulu
3l Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikutioleh “hurufgamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:
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sadll Ditulis al-qamar

zadl Ditulis al-badr

JM=Jl Ditulis al-jalil
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof //.

Contoh:
S0 i Ditulis umirtu
e gl Ditulis syaiun
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ABSTRAK

Chofifah, Annisa Nur. (2042115028). 2020. Analisis Pesan Dakwah Dalam Film
Animasi Nussa Volume 1 dan 2. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing : Dr.Esti Zadugisti, M.Si.

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Analisis Semiotik

Pesan dakwah merupakan kegiatan suatu ajakan yang bertujuan
untuk megarahkan perubahan yang lebih baik tentunya dengan arahan
atau ajaran Islam. Biasanya kegiatan yang dilakukan secara langsung atau
dengan melalui isyarat. Penulis tertarik pada pesan dakwah melalui film
animasi, yang mana madu tersebut merupakan anak-anak. Kemajuan
teknologi yang pesat membuat semuanya lebih mudah. Menonton film
atau serial kesukaan dapat dicari melalui internet. Anak-anak sekarang
lebih senang menonton di Youtube, akan tetapi tontonan yang disajikan
beragam oleh karena itu peran orang tua harus lebih selektif dalam
memilih tontonan. Penulis meneliti pesan dakwah yang terdapat di dalam
film animasi Nussa.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian
pada salah satu film animasi dalam Youtube, dengan film yang diupload
yaitu volume 1 dan 2. Adapun rumusan masalahnya, yakni: 1. bagaimana
pesan dakwah dalam film animasi Nussa volume 1 dan 2? 2. bagaimana
analisis semiotik dalam film animasi Nussa volume 1 dan 2?. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah dalam film animasi
Nussa volume 1 dan 2 serta mengetahui analisis semiotik pesan dakwah
dalam film animasi Nussa volume 1 dan 2.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotik dari Ferdinand De Saussure yang
mengkategorikan tanda dan penanda. Penelitian ini menganalisis
terhadap pemilihan teks dan gambar yang berhubungan dengan pesan
dakwah akidah, syariah, dan akhlak.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Memperhatikan pesan dakwah
yang terdapat dalam film. Hal ini perlu diperhatikan agar masyarakat
memahami pesan yang disampaikan. (2) Memperhatikan tanda yang
digunakan dalam film khususnya menggunakan semiotik dari Ferdinand



De Saussure yang menggunakan penanda dan petanda dalam menemukan
adegan yang memiliki arti.

—~\vfr




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan Rahmat dan Karunia
-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul: Analisis
Semiotik Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Nussa Volume 1 dan 2. Ini
untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam
rangka memperoleh gelar Sarjana Strata Satu pada Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan

Penghargaan dan terima kasih penulis berikan kepada Serta ucapan

terima kasih kepada:

Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M. Ag selaku Rektor IAIN Pekalongan.

2. Bapak Dr. Imam Khanafi, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah, IAIN Pekalongan.

3. Bapak Muhandis Azzuhri, Lc., M.A. selaku Kepala Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, IAIN Pekalongan sekaligus dosen
pembimbing yang telah membimbing dalam penulisan skripsi ini.

4. Kepada Ibu Esti Zadugisti, M.Si selaku dosen pembimbing saya yang
telah mengarahkan serta memberi masukan kepada penulis.

5. Dosen fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah dan dosen IAIN
Pekalongan yang telah memberikan bekal ilmu dan pengalamannya
kepada penulis.

6. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
IAIN Pekalongan yang telah memberikan akses kepada penulis
untuk melakukan penelitian.

7. Kepala perpustakaan beserta stafnya yang telah memberi
kemudahan kepada peneliti dalam mencari bahan literature dalam
pembuatan skripsi ini.

8. Ibutercintayang selalu memberikan dukungan, semangat, cinta,

kasih sayang, dan doa.

Xi



9. Kakak Alef Arslan Nurdin, Kakak Anita Nur Isnaeni, Kakak Amalia
Nurdiana yang selalu memberikan semangat dan dukungannya.

10. Alam Kartika Milana yang selalu memberikan semangat.

11. Sahabat sekaligus keluarga besar Komunikasi dan Penyiaran Islam
angkatan 2015 IAIN Pekalongan, terimakasih dukungan hingga
kelulusan ini. Bersyukur telah dipertemukan dengan kalian yang
support dan menjadikan diri lebih baik serta percaya diri.

12. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi

ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu, penulis memohon saran dan
kritik yang sifathya membangun demi kesempurnaannya dan semoga
bermanfaat bagi kita semua. Amiin

Pekalongan, 12 November 2020

Annisa Nur Chofifah

NIM. 2042115028

Xii






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i

SURAT PERNYATAAN ASLI ii

NOTA PEMBIMBING ifi

PENGESAHAN iv
PEDOMAN TRANSLITERASI \
PERSEMBAHAN viii
MOTTO iX
ABSTRAK X
KATA PENGANTAR Xii
DAFTARISI Xiv
DAFTAR TABEL XVi
DAFTAR GAMBAR XVi

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 1
B. Rumusan Masalah 7
C. Tujuan Penelitian 8
D. Manfaat Penelitian 8
E. Tinjauan Pustaka 9

F. Kerangka Berfikir 14

Xiii



G. Metode Penelitian 16

H. Sistematika Pembahasan 19

BAB Il PESAN DAKWAH MELALUI MEDIA FILM DAN SEMIOTIK FERDINAND

DE SAUSSURE
A. Pesan Dakwah Melalui Media Film 20
B. Semiotik Ferdinand De Saussure 34

BAB Il PESAN DAKWAH DALAM FILM ANIMASI NUSSA VOLUME 1 DAN 2

A. Gambaran Umum Film Animasi Nussa 37

B. Pesan Dakwah Film Animasi Nussa Volume1dan2.___..__.. ... 57

C. Semiotik Ferdinand De Saussure Dalam Film Animasi Nussa Volume
T1dan 2 65

BAB IV ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM FILM ANIMASI NUSSA 1 DAN 2

A. Analisis Pesan Dakwah Film Animasi Nussa Volume 1 Dan 2. 79

B. Analisis Semiotik Ferdinand De Saussure Film Animasi Nussa
Volume 1 Dan 2 88

BABV  PENUTUP

A. Kesimpulan 104
B. Saran 105
DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYATHIDUP

Xiv






DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Contoh Analisis Semiotik Ferdinand De Saussure
5

Tabel 3.1 Mengagumi Ciptaan Allah
65

Tabel 3.2 Membaca doa sebelum tidur
66

Tabel 3.3 Berwudhu sebelum tidur
638

Tabel 3.4 Tidur menghadap kanan atau kiblat
69

Tabel 3.5 Membaca Bismillah Sebelum Berkendara
70

Tabel 3.6 Berbagi Kepada Anak Yatim
71

Tabel 3.7 Menjaga Kebersihan
72

Tabel 3.8 Mencium Tangan kepada Orang yang Lebih Tua
73

Tabel 3.9 Tersenyum untuk Bersedekah dan Menghibur Orang Lain....
74

Tabel 3.10 Adzan Adalah Panggilan Untuk Segera Dilaksanakan ...
75

Tabel 3.11 Diam Saat Adzan Sedang Berkumandang
76

Tabel 3.12 Mengikhlaskan Segala Sesuatu
77

DAFTAR GAMBAR

XV



Gambar 1.1 Raratersenyum
5

Gambar 1.2 Gambaran Kerangka Berpikir
14

Gambar 2.1. Elemen-elemen makna Saussure
36

Gambar 3.1 Nussa Menjelaskan Ayat Tentang Penciptaan Alam
Semesta
65

Gambar 3.2 Nussa memberi tahu Rara untuk membaca ayat kursi dan
3 surat Qul masing — masing 3 kali, lalu membaca doa sebelum tidur ...
66

Gambar 3.3 Nussa menunggu Rara yang sedang berwudhu ...
68

Gambar 3.4 Nussa memberi tahu Rara untuk tidur menghadap kanan
atau arah kiblat
69

Gambar 3.5 Nussa dan Rara mengucap basmallah
70

Gambar 3.6 Nussa dan Rara membungkus pakaian
71

Gambar 3.7 Nussa Membuang Sampah ke Tempat Sampah
72

Gambar 3.8 Nussa Mencium Tangan Ibu Pengurus Panti Asuhan ...
73

Gambar 3.9 Rara Menghibur Anak Yatim dan Tersenyum
74

Gambar 3.10 Rara Mendengarkan Nussa yang Berbicara Dengan
Pengeras Suara
75

XVi



Gambar 3.11 Rara Berhenti Bermain saat Adzan Sudah
Berkumandang
76

Gambar 3.12 Nussa mengingatkan Rara tengan Ikhlas
77

—~\vfr

XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan kegiatan ajakan, baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku, atau sebagainya. Dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain
secara individual maupun kelompok agar timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran sikap, dan pengalaman terhadap
ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan tanpa adanya

unsur paksaan.’

Sebuah fenomena kita amati dan kita rasakan, saat ini kita
memasuki suatu abad komunikasi canggih di mana manusia
modern dituntut untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan ilmu
dan teknologi bagi kehidupannya. Dengan media internet,
dakwah memainkan perannya dalam menyebarkan informasi

tentang Islam.”

Perkembangan teknologi saat ini sangat cepat. Aktivitas
berdakwah sangat mudah dengan adanya teknologi sekarang.
Menyebarkan kebaikan (berdakwah) saat ini tidak hanya

dengan berbicara di depan mimbar, bisa juga memanfaatkan

" H.M Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Study, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), him. 6
*Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), him.420- 422

1



jaringan sosial media Youtube. Banyak variasi berdakwah
melalui Youtube yang dibungkus dengan baik dan juga menarik
melalui film. Film dapat menjadi media dakwah yang efektif
dengan pendekatan seni budaya, berdasarkan kaidah
sinematografi. Gambar hidup yang disajikan oleh film
mempunyai kecenderungan umum yang unik dalam
keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Film juga
menyuguhkan pesan dengan menghidupkan atau mengurangi
jumlah besar keraguan. Apa yang disuguhkan film itu lebih

mudah diingat.®

Film tidak hanya untuk remaja ataupun dewasa, bahkan
anak-anak pun juga menyukai film terutama film kartun atau
animasi. Film tidak hanya disuguhkan untuk hiburan, akan
tetapi juga untuk pendidikan yang memiliki pesan-pesan moral.
Kini banyak film-film yang bergendre Islam atau dakwah
sebagai sarana untuk memberikan penjelasan nilai-nilai Islam.
Saat ini film animasi sangat beragam dan bervariasi, juga
terdapat animasi yang menyuguhkan nilai-nilai kelslaman. Film
animasi bukan hanya bertujuan membuat anak-anak terhibur,
namum juga menyampaikan pesan agar lebih mudah di

mengerti.

% Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him.106-
107



Perfilman Indonesia saat ini berkembang dengan pesat,
akan tetapi genre film animasi masih tertinggal berkembang.
Tayangan untuk anak-anak pun tidak terlalu banyak. Saat ini
anak-anak bisa mengakses film animasi melalui Youtube
dengan beragam pilihan dengan nuansa Islam. Salah satu film
animasi yang disajikan di Youtube yang bernilai Islam yaitu
animasi Nussa dan Rara. Animasi Indonesia melakukan
gebrakan baru dengan menciptakan animasi Nussa dan Rara,
hal ini patut dibanggakan karena dibuat oleh anak bangsa.
Karakter Nussa digambarkan seorang anak laki-laki berpakaian
gamis berwana hijau dan memakai peci berwarna putih. Jika
diperhatikan, karakter Nussa ini adalah seorang penyandang
disabilitas yang mana kaki kiri Nussa menggunakan kaki palsu.
Sedangkan karakter Rara merupakan adik Nussa, digambarkan
seorang anak kecil yang memakai gamis berwarna kuning
lengkap dengan hijab yang berwarna merah, karakter Rara ini

lucu dan menggemaskan.

Animasi Nussa dan Rara disajikan di Youtube dengan
akun resmi Nussa Official. Animasi Nussa dan Rara dikemas
dengan gaya kekinian tetapi tidak melupakan unsur-unsur
islami yang mewakili setiap episodenya.* Nussa Official adalah

salah satu content creator Youtube yang berfokus dalam

*Youtube Nussa Official



membuat konten video yang menyajikan unsur dakwah berupa
adab dan norma-norma yang dilakukan dalam keseharian.
Selain itu, Nussa Official juga membuat beberapa konten yang
berbeda antra lain adalah pengetahuan dasar dalam agama
Islam seperti rukun iman, ada pula pendidikan dalam
melaksanakan kewajiban umat muslim seperti video dalam
judul “latihan berpuasa”. Video — video tersebut dikemas
dengan nuansa anak-anak sehingga tentunya akan sangat
menarik bagi anak-anak untuk menonton video milik Nussa
Official. Hal ini terbukti dari jumlah subscriber Nussa Official

yang menyentuh angka jutaan.

Film animasi yang akan saya teliti yakni volume. 1 dan 2,
masing-masing volume terdapat beberapa cerita dengan judul
yang berbeda-beda. Judul cerita pada volume 1 antara lain,
tidur sendiri gak takut, dahsyatnya basmalah, senyum itu
sedekah, viral! bersih kota kita bersih Indonesia. Sedangkan
judul cerita dalam volume 2 antara lain, sudah adzan jangan

berisik, belajar ikhlas, siapa kita?.

Analisis semiotik Ferdinand De Saussure memiliki dua
tanda yaitu penanda dan petanda. Contoh Analisis Semiotik
Ferdinand De Saussure dalam film animasi “Nussa Volume. 1
Episode Senyum itu Sedekah” pada menit ke 08:32, scene Rara

menebar senyum kepada anak-anak panti asuhan.



Tabel 1.1 Contoh Analisis Semiotik Ferdinand De

Saussure dalam film animasi Nussa Volume 1.

Dialog Visual

Rara: Rara lagi sedekah

nih, sedekah senyum.

Gambar 1.1 Rara tersenyum

(Sumber film Nussa Volume 1
senyum itu sedekah)

Penanda Petanda

Pada sceneini, Rara Dalam sceneini, pesan dakwah
menebar senyum kepada | yang disampaikan adalah bahwa

anak-anak panti asuhan senyum merupakan sedekah.




dengan tujuan untuk Sedekah yang paling ringan
bersedekah. Karena adalah senyum. Bahwasanya
bersedekah tidak hanya Rasulullah adalah orang yang

memberi uang atau barang | menebar senyum. Rasulullah
-barang yang bagus. melalui sabdanya: “Jangan sekali
Teknik pengambilan dalam | -kali engakau meremehkan
sceneini adalah midle perbuatan baik sekecil apapun,
close up meskipun perbuatan itu berupa
engkau menemui saudaramu
dengan wajah yang ceria (dengan

senyum)” (HR. Muslim).

Salah satu contoh pesan dakwah yang terdapat dalam film
animasi Nussa. Pertama, Akidah (Iman). Pesan akidah dalam
film animasi Nussa volume 2 episode 3 menit ke 08:47 dengan
judul “Siapa Kita?”, scene Rara sedang mengamati miniatur tata
surya, kemudian Nussa menghampiri Rara yang sedang focus
memperhatikan miniatur tata surya. Rara bertanya apakah alam
semesta ciptaan Allah?. Nussa menjawab iya bahwa alam
semesta merupakan ciptaan Allah. Hal ini termasuk pesan
dakwah akidah, karena beriman kepada Allah. Pesan dakwah
yang kedua adalah Syariah (Islam). Dalam film animasi Nussa
volume 1 episode 2 menit ke 05:56 dengan judul “Dahsyatnya

Basmallah”, scene Nussa, Rara, dan Anta bersepeda. Ditengah




perjalanan Nussa kehilangan keseimbangan, sehingga terjatuh
dari sepeda, sebelum berangkat belum membaca bismillah. Hal
ini termasuk pesan dakwah syariah, karena membaca bismillah
salah satu meminta pertolongan Allah SWT. Pesan dakwah yang
ketiga adalah Akhlak (Ihsan). Pesan dakwah akhlak dalam film
animasi Nussa volume 1 episode 3 menit ke 07:41 dengan judul
“Senyum Itu Sedekah”, scene Nussa bersalaman dengan salah
satu pengurus panti asuhan. Hal ini merupakan salah satu pesan
dakwah akhlak, karena menghormati sesama manusia atau

disebut hablumminannas.

Akun Youtube Nussa Official kini memiliki jumlah
subscriber 4 juta orang hanya dalam kurun waktu beberapa
bulan. Fakta ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat
Indonesia khususnya anak-anak berminat mengikuti setiap
tayangan dari akun Youtube Nussa Official. Terlebih lagi dalam
setiap video yang di unggah, rata-ratatelah ditonton ribuan
hingga jutaan, bahkan di beberapa video ada yang memiliki
jumlah penonton mencapai 11 sampai 30 juta penonton.
Dengan jumlah penonton yang tidak sedikit, maka Nussa
Official tentu saja harus menyajikan tontonan yang menarik dan
juga mampu menyampaikan dakwah secara tepat dan pesan

dakwahnya tersampaikan dengan baik.



Dari ulasan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
penulis tertarik untuk mengkajinya dalam sebuah skripsi
dengan judul “ANALISIS SEMIOTIK PESAN DAKWAH DALAM

FILM ANIMASI NUSSA VOLUME. 1 DAN 2"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka

masalah pokok yang akan di bahas dalam proposal ini adalah :

1. Bagaimana pesan dakwah dalam film animasi Nussa volume.

1 dan 2?

2. Bagaimana analisis semiotik dalam film animasi Nussa

volume. 1 dan 2?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas,

maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk :

1. Mengetahui pesan dakwah dalam film animasi Nussa volume

1 dan volume 2.

2. Mengetahui analisis semiotik pesan dakwah dalam film

animasi Nussa volume 1 dan volume 2.

D. Manfaat Penelitian



Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis

Dapat memberikan pengetahuan serta wawasan
mahasiswa khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam yang membahas permasalahan yang serupa dan
seluruh masyarakat pada umumnya serta para praktisi
dakwah Islam (Dai) dalam mengembakan media dakwah
sesuai dengan perkembangan zaman salah satunya adalah

berdakwah menggunakan p/atform Youtube..

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada mahasiswa jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Sebagai perkembangan media dakwah
melalui sosial media seperti Youtube dan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah
yang dikemas secara menarik melalui film animasi.
Khususnya para orang tua yang mengenalkan Youtube
kepada anaknya agar memberikan tontonan yang
bermanfaat seperti bernilai keislaman. Penelitian ini

diharapkan dapat memberi wawasan terhadap pembaca.

E. Tinjauan Pustaka
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1. Analisis Teori

Dakwah adalah usaha menyampaikan sesuatu kepada
orang lain, baik itu perorangan atau kelompok tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia sesuai Islam. Dakwah
dapat diartikan sebagai seruan, ajakan, dan panggilan.
Penyampaian ajaran tersebut dapat berupa perintah untuk
melakukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang
dibenci oleh Allah dan Rasulnya (amr maruf nahy al-

munkar).”

Pesan dakwah adalah nasihat yang disampaikan
seseorang dalam upaya mengubah manusia agar berpegang
teguh pada aturan Allah dengan menjalankan dan
mengamalkan ajaran agama islam.® Pada perinsipnya pesan
apapun bisa dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak
bertentangan dengan sumber utamanya yaitu Al-Quran dan
Hadist. Pesan dakwah pada garis besarnya dibagi menjadi
dua yaitu, pesan utama (Al-Quran dan Hadist) dan pesan

tambahan atau penunjang (selain Al-Quran dan Hadist).”

Menurut McLuhan, dalam menggunakan media orang

cenderung mementingkan isi pesannya saja dan orang sering

® Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), him. 10

® Fahmi Gunawan, Religion Society dan Social Media (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2018), him. 51

’ Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him. 272-273
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kali tidak menyadari bahwa media yang menyampaikan
pesan itu juga mempengaruhi kehidupannya. Menurutnya
media membentuk dan mempengaruhi pesan atau informasi

yang disampaikan.®?

Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam
kegiatan dakwah. Dalam bahasa Arab media sama dengan
wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat
atau perantara. Media dakwah adalah alat yang menjadi
perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah.
Abdul Kadir Munsyi mengelompokkan media dakwah
menjadi enam jenis media dakwah yaitu, lisan, tulisan,
lukisan atau gambaran, audiovisual, perbuatan dan

organisasi.’

Film animasi atau kartun adalah film yang mengandung
gambar-gambar yang dilukis dan disusun secara berangkai,
sehingga proyeksi kepada media akan menimbulkan citra
hidup dan membentuk sebuah cerita atau film yang dibuat
dengan menggambar setiap frame, merupakan gambar
dengan posisi yang berbeda, sehingga kalau diserikan akan

menimbulkan kesan bergerak.'® Seiring perkembangan

& Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 494

° Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him. 346-347

' Onong Uchjana Effendy, //mu, Teori dan Filsafah Komunikasi (Bandung: Citra
Aditya Bhakti, 1993), him. 215-217
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zaman, jaringan sosial mudah diakses termasuk Youtube. Hal
ini banyak dimanfaatkan banyak orang dengan berbagai
content, salah satunya film. Banyak film animasi yang dapat
di akses melalui Youtube, akan tetapi masih sedikit film
animasi yang bergendre dakwah. Salah satu film animasi

yang mengandung dakwah yaitu film animasi Nussa.
2. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian skripsi terdahulu yang terkait

dengan temaiini:

1. “Pesan Dakwah Dalam Film Aku Kau dan KUA (Analisis
Semiotika Ferdinand De Saussure)”yang ditulis oleh
Ismayani, mahasiswa jurusan lImu Komunikasi fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar tahun

2017."

Pada film aku kau dan KUA menceritakan perjalanan
kisah cinta yang halal melalui proses taaruf. Film ini
menyinggung tentang kehidupan sehari-hari anak
remaja maupun dewasa, yangmana terdapat pesan yang
menjelaksan tentang realitas kehidupan masyarakat di

kota ataupun di desa.

! Ismayani, Pesan Dakwah Dalam Film Aku Kau Dan KUA (Analisis Semiotika
Ferdinand De Saussure), (Makassar: Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, 2017)
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Perbedaannya terletak pada film yang digunakan.
Penulis menggunakan film animasi yang ditayangkan di
YouTube. Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan

film layar lebar.

Persamaannya yaitu penulis dan penelitian terdahulu
sama- sama meneliti pesan dakwah dalam film dan
menggunakan analisis semiotic dari Ferdinand De

Saussure.

2. "Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Cinta Laki-laki Biasa
(Analisis Semiotika Dalam Film Cinta Laki-laki Biasa)”
yang ditulis oleh Kholida Fauziyah, mahasiswa jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah UIN

Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017."?

Film ini bercerita tentang seorang laki-laki sederhana
yang bernama Rafli melamar seorang perempuan
bernama Nania. Terbilang status sosial mereka berbeda,
Nania seorang perempuan terpandang, sedangkan Rafli
hanya seorang laki-laki biasa. Nania menerima lamaran
Rafli, hal ini membuat keluarga Nania marah. Setelah
mereka menikah dan memiliki dua orang anak cobaan

selalu datang dari orang-orang di sekeliling mereka.

'2 Kholida Fauziyah, Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Cinta Laki-laki Biasa
(Analisis Semiotika Dalam Film Cinta Laki-laki Biasa), (Banten: UIN Sultan Maulana
Hasanuddin, 2017)
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Suatu ketika masalah besar terjadi, Nania menderita

penyakit yang mengharuskannya duduk di kursi roda.
Akan tetapi Rafli tidak mempermasalahkannya. Rafli

tetap setia dan merawat Nania. Dan terjawab sudah

keraguan orang tua Nania terhadap Rafli.

Perbedaannya, penelitian terdahulu meneliti film layar
lebar. Sedangkan penulis meneliti film animasi di
YouTube. Persamaannya, sama-sama meneliti analisis

pesan dakwah dalam film.

3. “Analisis Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film Tak
Sekadar Jalan”yang ditulis oleh Muhammad Arfian
Mubarak, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam fakultas Ilmu Dakwah dan lImu Komuikasi UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019."

Film Tak Sakadar Jalan menceritakan tentang kehidupan
para pengidap penyakit torch dan mereka yang bertahan
menghadapi penyakitnya. Tokoh Bima digambarkan
seorang seniman profesional, dan tokoh Mita merupakan
seorang istri dari Bima. Bima yang merupakan seniman
pelukis saat itu sedang naik daun dalam karirnya. la

terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Padahal Mita sedang

¥ Muhammad Arfian Mubarak, Analisis Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film Tak
Sakadar Jalan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019)
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mengandung 7 bulan. Bima tidak mendengarkan keluhan

Mita selama hamil dan lebih mengejar karirnya. Mita

mengalami pendarahan yang sangat hebat, sedangkan

Bima berada di Singapur. Kehamilan Mita pun tidak dapat

ditolong, dokter menyatakan bahwa Mita terkena infeksi

TORCH (Toxoplasmosis, Rubella, CMV, dan Herpes).

Perbedaannya, penelitian terdahulu meneliti film layar

lebar. Sedangkan penulis meneliti film animasi di

YouTube. Persamaannya, sama-sama meneliti analisis

pesan dakwah dalam film.

F. Kerangka Berfikir

Semiotik

Pesan Dakwah

-Tanda

-Penanda

Agidah

N

Akhlak

Film Animasi Nussa
Volume 1 dan 2

Gambar 1.2 Gambaran Kerangka Berpikir

Syariah

Pesan dakwah adalah sebuah nasihat yang disampaikan

seseorang dalam upaya mengubah manusia agar berpegang

teguh kepada Allah dengan menjalankan dan mengamalkan
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ajaran Islam, dan menjauhi larangannya.'*Adapun pokok- pokok
pesan dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam terdapat tiga

macam :

1. Akidah (iman), iman kepada Allah SWT, iman kepada
malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah,
iman kepada Rasul-rasul Allah, dan iman kepada gad/adan

gadar.

2. Syariah (Islam), meliputi ibadah dalam arti khas (taharah,
shalat, as-shoum, zakat, dan haji) dan muamalah dalam arti
luas (al-ganunal-khas/hukum perdata dan al-qanun al-

am/hukum publik).

3. Akhlak (ihsan), meliputi kepada al-khaliq (hablummin Allah)

dan makhlug (hablumminannas).””

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik Ferdinand
De Saussure. Peneliti ingin mengetahui apasaja pesan dakwah
yang terdapat dalam film animasi Nussa volume. 1 dan 2.
Dimana ada tanda, disana ada sistem. Ferdinand De Saussure
dikenal dengan teorinya tentang tanda yakni, penanda

(significant) dan petanda (signified)."®

' Fahmi Gunawan dkk, Religion Society Dan Social Media (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2018), him. 51

'® Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him. 332

'® Harimurti Kridalaksana, Mongin-Ferdinand De Saussure Peletak Dasar
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Tanda adalah suatu bentuk dari penanda (significant) dan
petanda (signified). Penanda adalah bunyi yang bermakna atau
coretan yang bermakna. Maksudnya adalah penanda
merupakan aspek material dari bahasa apa yang diucapkan,
ditulis, atau dibaca. Sedangkan petanda adalah gambaran

mental, yakni pikiran atau konsep."’
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik yaitu,
suatu ilmu yang mengkaji tanda-tanda pada suatu makna.
Penelitian ini juga disebut dengan penelitian kualitatif
karena mengumpulkan dan menganalisis data (tidak

menggunakan angka).'®

Analisis semiotik yang digunakan dari Ferdinand De
Saussure. Analisis ini digunakan sebagai kajian film animasi
Nussa Volume. 1 dan 2 dengan durasi kurang lebih 15 menit

yang di dalamnya terdapat pesan dakwah.

2. Jenis Penelitian

Strukturalisme Dan Linguistik Modern (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2005),
him. 50- 51

"7 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2012). Cet: 6,
him.125

'® 3. Aminah dan Rokan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif llmu Politik
(Jakarta: Kencana, 2019), him. 55
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
Research), penelitian lapangan merupakan penelitian
kualitatif, yaitu mengamati secara langsung dan
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa pada saat yang

terjadi sekarang.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data primer berasal dari data yang
dikumpulkan oleh peneliti yaitu berasal dari film animasi
Nussa di p/atform Youtube dengan akun resminya yaitu

Nussa Official volume.1 dan 2.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder berasal dari buku-buku,
artikel, dan juga jurnal-jurnal yang menunjang data-data
pokok peneliti. Serta informasi yang berkaitan dengan

penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data



19

Dokumentasi yakni penelusuran dan perolehan data

yang diperlukan melalui data yang telah tersedia."

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
dengan cara mengumpulkan data-data film animasi Nussa

dan buku-buku pendukung lainnya.
5. Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.”

Analisis ini menggunakan analisis semiotik. Semiotik
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
data.”’ Penelitian ini menggunakan analisis semiotik milik
Ferdinand de Saussure. Saussure memang terkenal dengan
teorinya tentang tanda. Saussure dilahirkan di Jenwa pada

tahun 1857 dalam sebuah keluarga yang sangat terkenal di

' Mahi M Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif llmu Komunikasi dan
Sastra (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him. 83

%% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hal.
89

2! Alex Sobur, Semiotik Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.
15
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kota itu karena keberhasilan mereka dalam bidang ilmu.
Tanda bahasa memiliki dua segi, penanda atau petanda.
Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan

karena itu tidak merupakan tanda.?

Dalam pandangan Saussure, bahasa adalah suatu
sistem tanda dan setiap tanda terdapat dua bagian yakni,
penanda (signifier) dan petanda (signified). Segala suara atau
bunyi manusia atau hewan dapat diidentifikasi sebagai
bahasa jika bisa mengekspresikan, menyatakan, dan

menyampaikan ide-ide dan pengertian tertentu.”

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami permasalahan

diatas, maka penulis memaparkan sistematika pembahasan :

BAB | : Pendahuluan yang membahas: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan .

22 Alex Sobur, Semiotik Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.
45-46

2 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi,
(Makassar: University Alauddin Press, 2012), cet.1. him.37
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BAB Il : Kajian teori yang menjelaskan tentang: pesan

dakwah melalui media film, semiotik Ferdinand De Saussure.

BAB Il : gambaran umum menjelaskan tentang: film
animasi Nussa, pesan dakwah film animasi Nussa volume 1 dan
2, semiotik Ferdinand De Saussure dalam film animasi Nussa

volume 1 dan 2.

BAB IV : analisis data, berisi : analisis pesan dakwah dalam
film animasi Nussa volume 1 dan 2, analisis semiotik Ferdinand

De Saussure film animasi Nussa volume 1 dan 2.

BAB V : penutup, berisi : kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis dari hasil data analisis

semiotik Ferdinand De Saussure yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan menyimpulkan sebagai

berikut :

1.

Pesan dakwah dalam film animasi Nussa volume 1 dan 2
mengajarkan tentang agama Islam yang meliputi akidah, akhlak,
dan juga syariah. Pesan-pesan dakwah dalam film animasi Nussa
Volume 1 dan 2 pertama, pesan dakwah akidah yaitu
mengagumi ciptaan Allah, kedua pesan dakwah akhlak yaitu
membaca do'a saat hendak tidur, mencium tangan ketika
bersalaman dengan orang yang lebih tua, bersedekah dengan
senyum, ketiga pesan dakwah syariah yaitu berwudhu sebelum
tidur, tidur menghadap kanan, membaca basmallah ketika
hendak berkendara, berbagi kepada yatim piatu, menjaga

kebersihan.

Analisis semiotik dalam film animasi Nussa volume 1 dan 2
menemukan 12 scene gambar yang telah dianalisis. Teori

Ferdinand De Saussure menggunakan penanda dan petanda.

104
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Penanda dalam film animasi Nussa digambarkan percakapan
atau scene yang menunjukkan pesan dakwah. Sedangkan
petanda dalam film animasi Nussa menganalisis pesan dakwah

yang yang terdapat dalam scenetersebut.

B. Saran-saran

Beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan mengenai film ini, yaitu :

1. Saran untuk rumah produksi film The Little Giantz, mengenai

durasi film per episodenya bisa ditambah sedikit lebih panjang.

2. Saran untuk rumah produksi film The Little Giantz, mengenai
hadistt tidak hanya mencantumkan artinya saja, akan tetapi

hadistt yang dimaksud juga dicantumkan.

3. Saran untuk mahasiswa KPI IAIN Pekalongan, film seperti ini
bisa dijadikan sebagai media pembelajaran dalam bidang

dakwah. Dan mencoba untuk membuat film animasi.

4. Saran untuk penonton Film Animasi Nussa, jadikan film Nussa
ini menjadi salah satu sarana pembelajaran anak-anak dengan

cara yang menyenangkan. Mempelajari agama Islam perlu



105

diajarkan sejak dalam usia dini, agar anak-anak tidak merasa
jenuh maka perlu menggunakan audiovisual agar anak-anak
mudah memahami dan menangkap isi pesannya. Dengan

menggunakan audiovisual juga anak-anak tidak merasa bosan.
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